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KATA PENGATAR

Saat ini dunia sedang diperhadapkan dengan adanya gerakan-gerakan separatis.
Dalam bidang agama muncul kelompok-kelompok yang beraliran keras yang menafsirkan
dan menerapkan ajaran agamanya secara kaku dan buta hingga mengorbankan kesatuan,
perdamaian, dan nilai-nilai kamanusiaan. Sebagai akibatnya, banyak korban berjatuhan akibat
penafsiran dan penerapan aturan dan ajaran agama yang keliru itu. Selain itu, dalam hidup
bernegara yang demokratis dan nasionalis sekalipun, masih terdapat kelompok-kelompok
terntentu yang ingin terpisah dari orang-orang yang mencintai kemanusiaan. Bahkan tahun
ini, pasca selesainya pesta demokrasi (Pilpres) masih ada pula gerakan-gerakan yang kontra
dengan negara yang demokratis dan nasionalis ini. Tragedi 21 Mei dan 22 Mei 2019 menjadi

jawaban kemunafikan dari gerakan-gerakan separatis itu.

Fakta yang sama juga pernah terekam dalam catatan sejarah di masa Yesus. Bangsa
Israel pada zaman Yesus terklasifikasi ke dalam kelompok-kelompok sosial. Masing-masing
mereka hidup dalam kelompoknya sendiri tanpa mempedulikan kelompok-kelompok lain.
Sesama mereka adalah orang-orang yang termasuk dalam kelompok soal yang sama.
Sedangkan yang lain adalah musuh. Jurang pemisah semakin terbuka lebar ketika para
pemimpin agama memperincikan aturan-aturan khusus yang harus dilakukan dan dihidupi
oleh orang-orang Yahudi masa itu. Bahkan orang-orang yang menentang dianggap sebagai
pemberontak yang harus dimusuhi dan disingkirkan dalam hidup bermasyarakat. Manilik
permasalahan zaman ini sembari menengok fakta yang sama di masa lampau, patutlah kita
meneladani sikap Yesus Sang Guru yang selalu mengajarkan dan menuntun manusia kepada

jalan yang benar.

Penulis menghaturkan puji syukur kepada Allah yang Mahakuasa atas tuntunan dan

bimbingan-Nya selama proses pengerjaan hingga rampungnya tulisan ini. Penulis juga
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MANUSIA BERIMAN ADALAH WARGA KERAJAAN ALLAH DAN KERAJAAN

DUNIA (Analisis Biblis Eksegetis Atas Teks Markus 12:13-17)

ABSTRAKSI

Dunia saat ini sedang diperhadapkan dengan adanya gerakan-gerakan separatis.
Dalam bidang agama misalnya terdapat kelompok-kelompok yang beraliran keras yang
menafsirkan dan menerapkan ajaran agamanya secara kaku dan buta hingga mengorbankan
kesatuan, perdamaian, dan nilai-nilai kamanusiaan. Sebagai akibatnya, banyak korban
berjatuhan akibat penafsiran dan penerapan aturan dan ajaran agama yang keliru. Selain itu,
dalam hidup bernegara yang demokratis dan nasionalis sekalipun, masih terdapat kelompok-

kelompok tertentu yang ingin terpisah dari orang-orang yang mencintai kemanusiaan.

Fakta yang sama juga pernah terekam dalam catatan sejarah di masa Yesus. iBangsa
Israel pada zaman Yesus terklasifikasi ke dalam kelompok-kelompok sosial. Masing-masing
' mereka hidup dalam kelompoknya sendiri tanpa mempedulikan kelompok-kelompok lain.
Sesama bagi mereka adalah orang-orang yang termasuk dalam kelompok sosial yang sama.’
Sedangkan yang lain dianggap sebagai musuh. Jurang pemisah semakin terbuka lebar ketika
para pemimpin agama memperincikan aturan-aturan khusus yang harus dilakukan dan
dihidupi oleh orang-orang Yahudi masa itu. Bahkan orang-orang yang menentang dianggap
sebagai pemberontak yang harus dimusuhi dan disingkirl;an dalam hidup bermasyarakat.

Persoalan membayar pajak kepada Kaisar adalah persoaian hangat bagi bangsa
Yahudi masa itu. Hangatnya persoalan membayar pajak ini kemudian mencuak kembali saat
pelayanan Yesus terjadi. Pelayanan Yesus yang dimulai sekitar tahun 28 atau 29 Masehi ini
menceritakan pelbagai kisah iman termasuk persoalan membayar pajak. Yesus melayani

kurang lebih 3,5 tahun. Percakapan mengenai membayar pajak ini adalah bagian dari Injil
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Markus yang menceritakan peristiwa-peristiwa di Yerusalem pada akhir pelayananan Yesus.
Pajak adalah suatu kewajiban yang harus dibayar kepada pemerintah berdasarkan peraturan
atau undang-undang, oleh pribadi atau kelompok, karena sudah merupakan ketetapan yang
telah diperintahkan oleh Allah sendiri sejak zaman Musa (Keluaran 30:13). ‘Sebagai orang
Yahudi yang setia, Tuhan Yesus memberikan teladan dalam hal membayar pajak. Pernyataan
Yesus tentang memberikan apa yang merupakan hak kaisar dan memberikan apa yang
merupakan hak Allah dalam Markus 12:17) adalah salah satu teks biblis yang mengafirmasi
manusia beriman sebagai warga Kerajaan Allah dan Kerajaan Dunia. Kaisar adalah simbol
yang mewakili semua tanggung jawab manusia di dunia ini: sebagai warga negara bagi
pemerintah atau sebagai pekerja ke majikan. Untuk itu, para warga negara wajib patuh taat
berdasarkan hati nurani mereka. Namun, bila para warga negara mengalami tekanan dari
pihak pemerintah yang melampaui batas x;/ewénangxlya, hendaknya mereka jangan menolak
apapun, yang secara objektif memang dituntut demi kesejahteraan umum. Akan teta‘i)‘r, boleh
saja mereka memperjuangkan hak-hak mereka serta sesama warga negara, melakukan
- penyalahgunaan kekuasaan itu, dengan tetap mengindahkan batas-batas yang digariskan oleh
hukum kodrat dan Injil. Sedangkan pemberiaan kepada Allah berarti mencakup semua nilai.
moral dan spiritual yang bersifat abadi. Bahkan dimensi keberadaan manusia itu sendiri
adalah milik Tuhan. Maka dari itu pemberian kepada Allah adalah tuntutan mutlak yang
harus dilakukan oleh manusia. Memang ada kewajiban kepada negara yang tidak melanggar
hak Allah, tetapi tidak dapat diterima bahwa apa yang menjadi hak Allah diberikan kepada
Kaisar. Dengan jelas Yesuss membaut pembedaan antara Kaisar dengan Allah. Kaisar yang
memerintah Roma disembah sebagai dewa atau disamakan dengan Allah. Tetapi, manusia
hanya dibenarkan bila menyembah Allah dan tidak ada seor.ang ;;un yang berhak menerima
penghormatan sebagai yang diterima oleh Allah. Seorang Kaisar juga manusia wajib

memberikan hak Allah kepada-Nya.
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